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ABSTRAK 

Sampah merupakan faktor pencetus penyakit yang ditularkan melalui vektor. Sampah berfungsi sebagai 

makanan bagi serangga dan hama, memberi nutrisi dan mendorong pertumbuhannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa dalam melakukan penanganan 

sampah. Metode penelitian menggunakan rancangan deskriptif, subjek penelitian adalah siswa SMPN 1 

Gunung Sindur yang diambil secara total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 74 orang. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara angket menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menemukan secara umum 

siswa di SMPN 1 Gunung Sindur memiliki pengetahuan tentang penanganan sampah dengan nilai jawaban 

benar sebanyak rata-rata 72,97%. Aspek sikap sebagian besar responden tidak setuju sampah yang dapat 

didaur ulang sebaiknya dilakukan daur ulang kembali (71,6%), tidak setuju Sekolah sedapat mungkin harus 

mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan (71,5%). Pada aspek perilaku, yang paling banyak dilakukan 

adalah mengingatkan orang lain untuk tidak membuang sampah sembarangan (86,5%), memungut dan 

membuang sampah yang berserakan ke tempat sampah (83,8%). Kesimpulannya bahwa pengetahuan dan 

perilaku penangan sampah sudah baik, sedangkan untuk sikap masih banyak yang bersikap negatif. Saran 

dari hasil penelitian ini agar terus dilakukan edukasi secara berkelanjutan untuk mempertahankan 

pengetahuan yang baik guna membentuk sikap yang positif dari siswa, dan mempertahankan perilaku 

penanganan sampah yang baik. 

 
Kata kunci: pengetahuan, sikap, perilaku, sampah. 

 

 

ABSTRACT 

Waste is a trigger for vector-borne diseases. Waste functions as food for insects and pests, provides nutrition 

and encourages their growth. This study aims to describe the knowledge, attitudes, and behavior of students 

in handling waste. The research method used a descriptive design, the subjects of the study were students 

of SMPN 1 Gunung Sindur who were taken by total sampling with a sample size of 74 people. Data 

collection was carried out by means of a questionnaire using a questionnaire. The results of the study found 

that in general students at SMPN 1 Gunung Sindur had knowledge about waste management with an 

average correct answer value of 72.97%. In terms of attitude, most respondents did not agree that recyclable 

waste should be recycled (71.6%), did not agree that schools should reduce the amount of waste produced 

as much as possible (71.5%). In terms of behavior, the most common thing to do was remind others not to 

litter (86.5%), pick up and throw away scattered waste into the trash (83.8%). The conclusion is that 

knowledge and behavior of waste management are good, while for attitudes, many are still negative. The 

suggestion from the results of this study is to continue to provide ongoing education to maintain good 

knowledge in order to form positive attitudes in students and maintain good waste management behavior. 
Keywords: knowledge, attitudes, behavior, waste. 
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Pendahuluan 

Masalah limbah padat merupakan salah 

satu masalah utama di sebagian besar negara 

dalam skala global saat ini (Abdel-Shafy & 

Mansour, 2018). Sampah merupakan faktor 

pencetus penyakit yang ditularkan melalui vektor. 

Sampah berfungsi sebagai makanan bagi 

serangga dan hama, memberi nutrisi dan 

mendorong pertumbuhannya. Ciri lain yang tidak 

menyenangkan dari limbah padat adalah bau tidak 

sedap yang membuat udara tidak layak untuk 

bernafas (Zhang dkk., 2022).  

Diperkirakan sampah tahunan global 

akan mencapai 3,4 miliar ton pada tahun 2050 

(Kaza Silpa dkk., 2018). Setiap hari, setara 

dengan 2.000 truk sampah berisi plastik dibuang 

ke lautan, sungai, dan danau di seluruh dunia 

(UNEP, 2024). Data Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) tahun 2022 hasil input dari 202 kab/kota 

se Indonesia menyebut jumlah timbunan sampah 

nasional mencapai angka 21.1 juta ton. Dari total 

produksi sampah nasional tersebut, 65.71% (13.9 

juta ton) dapat terkelola, sedangkan sisanya 

34,29% (7,2 juta ton) belum terkelola dengan baik 

(KemenkoPMK, 2023).  

Pola tradisional pengelolaan sampah 

dengan cara kumpul - buang - angkut harus 

ditinggalkan dan mulai mengubah perilaku 

dimulai dengan upaya pilah pilih sampah di 

rumah hingga gaya hidup 3R (reduce, reuse, 

recycle) (KemenkoPMK, 2023). Berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 

Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, 

pengelolaan sampah terdiri atas pengurangan 

sampah dan penanganan sampah (Undang-

Undang RI No. 18 Tahun 2008 Tentang 

Pengelolaan Sampah, 2008). Menurut “hierarki 

limbah” (reduce, reuse, recycle), yang merupakan 

pendekatan siklus hidup produk, cara paling 

efektif untuk mengurangi limbah adalah dengan 

mencegah limbah sejak awal diikuti dengan 

menggunakan kembali atau menemukan 

kegunaan baru untuk barang tersebut, sedangkan 

daur ulang adalah strategi yang paling tidak 

efektif untuk mengurangi limbah (Whitmarsh 

dkk., 2018). 

Salah satu contoh daerah di Indonesia 

yang banyak mengalami hambatan dalam 

mengelola sampahnya adalah Kabupaten Bogor. 

Produksi sampah di Kabupaten Bogor saat ini 

kurang lebih 2800 ton per hari, namun yang bisa 

tertangani secara efektif hanya 600 ton per hari 

(KecamatanCibinong, 2019). Permasalahan 

utama dalam pengelolaan sampah di Kabupaten 

Bogor adalah sampah yang tidak mengalami 

proses pengolahan, sehingga menimbulkan beban 

lingkungan (KecamatanCibinong, 2019). Jika 

tidak dikumpulkan atau dibuang dengan benar, 

sampah akan menimbulkan ancaman signifikan 

terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan 

(Kaza Silpa dkk., 2018).  

Tata kelola sampah dari hulu ke hilir 

belum tertata dengan baik. Sekolah sebagai 

miniatur masyarakat bisa menjadi tempat 

pendidikan pengelolaan sampah sejak dini. 
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Sekolah bisa mempraktekkan pengelolaan dan 

pemilahan sampah organik dan non organik. 

Tentunya dengan kolaborasi siswa, guru orangtua 

serta masyarakat sehingga akan lahir kemandirian 

pengelolaan sampah (DITPSD, 2022a).  

Upaya menerapkan kebiasaan peduli 

terhadap sampah harus dilakukan sejak diusia 

sekolah., selain itu siswa juga harus memahami 5 

elemen sikap peduli sampah. Pertama 

mengurangi pemakaian barang yang akan 

menimbulkan sampah, kemudian yang kedua 

mendaur ulang sampah dengan mengolah sampah 

untuk digunakan lebih lanjut dan bernilai 

ekonomi (DITPSD, 2022b). Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku siswa dalam melakukan 

pengelolaan sampah. Dalam pendahuluan belum 

mengkaji literatur terdahulu dan kurang 

menjelaskan dampak sampah terhadap Kesehatan 

dan lingkungan. Justifikasi mengapa dipilih di 

SMP N 1 Gunung sindur belum muncul di latar 

belakang.  

 

Metode Penelitian 

Desain penelitian ini adalah deskriptif, 

untuk melihat gambaran pengetahuan, sikap, dan 

perilaku siswa SMP dalam penanganan sampah. 

Populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh 

siswa SMPN 1 Gunung Sindur kelas VIII 

sebanyak 74 orang. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara wawancara langsung menggunakan 

kuesioner yang berisikan pertanyaan pengetahuan 

10 pertanyaan, sikap 10 pertanyaan, dan perilaku 

9 pertanyaan, yang sudah dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas. Data diolah menggunakan 

perangkat lunak komputer dan disajikan dalam 

bentuk tabel. Penelitian ini sudah sesuai dengan 

etik penelitian berdasarkan surat kaji etik 

penelitian nomor 10.177.B/KEPK-

FKMUMJ/VI/2023 dari Komisi Etik Penelitian 

dan Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat, 

Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

 

Hasil 

Tabel 1. Pengetahuan responden tentang penanganan 

sampah 

Item Pengetahuan Persentase Jawaban 

Benar Salah 

Pengertian sampah 66,2 33,8 

Jenis sampah 73,0 27,0 

Pengumpulan 

sampah 

63,5 36,5 

Pemilahan sampah 81,1 18,9 

Pembuangan sampah 

sementara 

77,0 23,0 

Dampak sampah 

terhadap 

kenyamanan 

91,9 8,1 

Dampak sampah 

terhadap kejadian 

penyakit 

77,0 23,0 

Dampak sampah 

terhadap 

perkembangan vektor 

87,9 12,3 

Manfaat pengelolaan 

sampah 

62,2 37,8 

Pengaruh 

pengelolaan sampah 

terhadap beban 

tempat pengelolaan 

akhir 

50,0 50,0 

Rata-rata 72,97 27,04 

 

Hasil penelitian pada Tabel 1 

menunjukan bahwa siswa SMPN 1 Gunung 

Sindur memiliki pengetahuan tentang 

penanganan sampah dengan nilai rata-rata 
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72,97% jawaban benar. Sebagian besar responden 

menjawab benar terkait dampak sampah terhadap 

kenyamanan (91,9%), dampak terhadap 

perkembangan vektor (87,8%), dan terkait 

dengan pemilahan sampah (81,1%). Jawaban 

salah pada responden lebih banyak pada aspek 

pengaruh pengelolaan sampah terhadap beban 

tempat pengelolaan akhir (50,0%), manfaat 

pengelolaan sampah (37,8%), dan pengumpulan 

sampah (36,5%). 

Tabel 2. Sikap responden terhadap penanganan 

sampah 

Item Sikap Persentase Jawaban 

STS TS S SS 

Sekolah harus 

melakukan 

pemilahan 

sampah  

16,2 68,9 12,2 2,7 

Sampah harus 

dikumpulkan 

berdasarkan 

jenisnya 

12,2 68,9 17,6 1,4 

Sampah yang 

masih bisa 

dipergunakan 

harus 

dimanfaatkan 

sebaik 

mungkin 

17,6 67,6 12,2 2,7 

Sampah yang 

dapat didaur 

ulang 

sebaiknya 

dilakukan daur 

ulang kembali 

8,1 71,6 17,6 2,7 

Sekolah 

sedapat 

mungkin harus 

mengurangi 

jumlah sampah 

yang 

dihasilkan 

6,8 71,5 17,6 4,1 

Bila melihat 

orang lain 

membuang 

sampah 

sembarangan 

8,1 47,3 35,1 9,5 

Item Sikap Persentase Jawaban 

STS TS S SS 

tidak perlu 

diperingatkan 

Sekolah tidak 

harus 

mempunyai 

tempat untuk 

pembuangan 

sampah 

5,4 51,4 29,7 13,5 

Sekolah tidak 

harus 

melakukan 

pemilahan 

sampah 

1,4 40,5 43,2 14,9 

Penyuluhan 

tentang cara 

menangani 

sampah tidak 

perlu 

dilakukannya 

6,8 35,1 40,5 17,6 

Sampah tidak 

menimbulkan 

kerugian bagi 

masyarakat 

2,7 25,7 47,3 24,3 

 

Hasil penelitian yang disajikan pada 

Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar masih 

menunjukan sikap yang negatif dalam hal 

penanganan sampah. Sikap negatif tersebut dapat 

dilihat dari tingginya persentase jawaban tidak 

setuju pada pertanyaan sikap nomor 1,2,3,4,5, dan 

jawaban setuju pada pertanyaan sikap nomor 

8,9,10 pada Tabel 2.  

Sikap sebagian besar responden tidak 

setuju sampah yang dapat didaur ulang sebaiknya 

dilakukan daur ulang kembali (71,6%), tidak 

setuju Sekolah sedapat mungkin harus 

mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan 

(71,5%), tidak setuju sekolah harus melakukan 

pemilahan sampah (68,9%), tidak setuju sampah 

harus dikumpulkan berdasarkan jenisnya 

(68,9%), tidak setuju sampah yang masih bisa 

dipergunakan harus dimanfaatkan sebaik 
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mungkin (67,6%). Selain sikap negatif dalam 

penanganan sampah yang ditunjukan oleh siswa, 

terdapat dua pernyataan sikap yang bernilai 

positif yaitu tidak setuju bila melihat orang lain 

membuang sampah sembarangan tidak perlu 

diperingatkan (47,3%), dan tidak setuju bila 

sekolah tidak harus mempunyai tempat untuk 

pembuangan sampah (51,4%).  

Tabel 3. Perilaku responden dalam menangani 

sampah 

Item Perilaku Persentase Jawaban 

Ya Tidak 

Melakukan pemilahan 

sampah sebelum 

dibuang 

44,6 55,4 

Melakukan pemisahan 

sampah sesuai jenisnya 

saat dibuang 

64,9 35,1 

Mengumpulkan 

sampah di tempat yang 

sudah disediakan 

73,0 27,0 

Mengingatkan orang 

lain untuk tidak 

membuang sampah 

sembarangan 

86,5 13,5 

Memanfaatkan sampah 

anorganik yang dapat 

didaur ulang menjadi 

barang bernilai 

ekonomi 

68,9 31,1 

Menghindari 

penggunaan kantong 

dan botol plastik 

32,4 67,6 

Memungut dan 

membuang sampah 

yang berserakan ke 

tempat sampah 

83,8 16,2 

Ikut serta melakukan 

penanganan sampah di 

sekolah 

82,4 17,6 

Ikut serta melakukan 

memilah sampah di 

sekolah 

81,1 18,9 

 

Hasil penelitian terhadap perilaku 

responden dalam menangani sampah disajikan 

pada Tabel 3. Penelitian tersebut menunjukan 

bahwa sebagian besar siswa sudah berperilaku 

baik dalam menangani sampah. Perilaku baik 

dalam penanganan sampah dapat dilihat dari 

tingginya jawaban responden yang menjawab ya 

pada pertanyaan perilaku nomor 2,3,4,5,7,8, dan 

9 pada tabel 3. Perilaku yang paling banyak 

dilakukan adalah mengingatkan orang lain untuk 

tidak membuang sampah sembarangan (86,5%), 

memungut dan membuang sampah yang 

berserakan ke tempat sampah (83,8%), dan ikut 

serta melakukan penanganan sampah di sekolah 

(82,4%). Selain sebagian besar perilaku baik 

tersebut terdapat dua perilaku kurang baik yang 

banyak dilakukan yaitu tidak melakukan 

pemilahan sampah sebelum dibuang (55,4%), dan 

tidak menghindari penggunaan kantong dan botol 

plastik (63,6%). 

 

Pembahasan 

Pengetahuan siswa SMPN 1 Gunung 

Sindur tentang penanganan sampah secara umum 

terkategori baik. Dari item pengetahuan ada 

beberapa aspek yang perlu terus ditingkatkan 

seperti manfaat pengelolaan sampah dan 

pengumpulan sampah. Penelitian serupa 

dilakukan oleh Poety dkk. (2017) menunjukan 

hasil yang relatif sama yaitu sebagian besar siswa 

SMP memiliki pengetahuan yang baik dan cukup 

tentang sampah sebanyak 69.4%. Berbeda dengan 

penelitian Syahfitri dkk. (2023) yang melakukan 

penelitian pada anak sekolah dasar, hasilnya 

menemukan seluruh siswa/i memiliki 

pengetahuan tentang pemilahan sampah dan 

konsep 3R masih kurang. Perbedaan ini mungkin 
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berkaitan dengan masa belajar anak SD masih 

lebih sedikit dibanding anak SMP. Pengetahuan 

siswa tentang sampah akan cenderung meningkat 

lebih baik seiring dengan bertambahnya masa 

belajar di sekolah. Penelitian Karyati & 

Mindiharto (2024) menyimpulkan bahwa 

pengetahuan siswa terkait sampah di MAN 2 

Gresik tahun 2023 hampir seluruhnya baik yaitu 

94,2%, 

Pengetahuan tentang penanganan sampah 

yang baik menjadi penting sebagai modal dasar 

menangani masalah sampah. Pengetahuan 

tentang sampah dan sikap terhadap pengelolaan 

sampah secara bersama-sama memiliki hubungan 

yang signifikan dengan pengelolaan sampah 

(Tayeb Mushawwir & Daud Firdaus, 2021). 

Pengetahuan siswa perlu terus 

ditingkatkan untuk terus mendorong 

terbentuknya sikap dan perilaku penanganan 

sampah yang baik. Peningkatan pengetahuan 

dapat dilakukan salah satunya dengan edukasi. 

Berdasarkan penelitian Dhokhikah Yeny dkk 

yang melakukan edukasi penanganan sampah 

didapatkan adanya peningkatan pengetahuan 

siswa yang awalnya saat pretest ada 50 sampai 

65% siswa yang paham tentang pengelolaan 

sampah maka setelah dilakukan pemaparan, nilai   

meningkat   menjadi   80 sampai 85% siswa 

paham (Dhokhikah Yeny dkk., 2022). 

Sikap yang ditunjukan oleh siswa SMPN 

1 Gunung Sindur dalam menangani sampah 

sebagian besar bersikap negatif. Hasil penelitian 

ini hampir relatif sama dengan penelitian 

Anbarsari dkk. (2022) yang menemukan siswa 

SMPN di Kecamatan Bekasi Timur memiliki 

sikap negatif terhadap pemilahan sampah. Sikap 

negatif yang lebih banyak ini tidak sejalan dengan 

tingginya pengetahuan tentang penanganan 

sampah yang dimiliki siswa. Pengetahuan pada 

siswa belum mampu membentuk sikap yang 

positif terkait penanganan sampah, atau adanya 

aspek lain yang lebih kuat mempengaruhi sikap 

siswa tersebut. Kamweru Grace Nyaguthii 

(2019)Sikap negatif siswa dalam penanganan 

sampah yang ditemukan dalam penelitian ini 

karena remaja cenderung menginginkan 

kebebasan tanpa terikat oleh aturan, seperti 

menurut Prasasti (2017) bahwa remaja ingin 

bebas untuk menentukan nasib sendiri. Remaja 

kalau terarah dengan baik maka akan menjadi 

individu yang memiliki rasa tanggung jawab, 

tetapi kalau tidak terarah, maka mereka bisa 

menjadi individu dengan masa depan suram. 

Pembentukan sikap positif terhadap 

penanganan sampah saat remaja tentunya masih 

berproses, sehingga perlu dilakukan 

pengkondisian lingkungan dan edukasi yang baik 

tentang penanganan sampah untuk membentuk 

sikap positif yang lebih kuat dalam penanganan 

sampah. Sikap dalam penanganan sampah yang 

baik merupakan bentuk tindak lanjut dari 

pengetahuan masyarakat yang baik pula untuk 

mengelola sampah secara berkelanjutan (Safitri 

dkk., 2021). 

Perilaku siswa secara umum menunjukan 

perilaku penanganan sampah yang baik, 

walaupun responden memiliki sikap yang negatif 

terhadap penanganan sampah. Hal ini dapat 
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terjadi mungkin karena faktor lingkungan yang 

memaksa responden untuk berperilaku baik 

dalam penanganan sampah. Siswa biasanya 

sering mendapat arahan, bimbingan atau mungkin 

tekanan untuk patuh dalam berperilaku baik 

dalam menangani sampah. Faktor lingkungan 

yang memudahkan siswa untuk berperilaku baik 

dapat juga menjadi faktor penyebabnya, seperti 

penelitian Karyati & Mindiharto (2024) yang 

menemukan pengaruh yang signifikan antara 

ketersediaan sarana dengan perilaku membuang 

sampah. 

Perilaku baik dalam penanganan sampah 

juga dapat disebabkan oleh pengetahuan yang 

baik. Bertambahnya masa pendidikan 

memungkinkan siswa menjadi semakin baik 

pengetahuannya tentang penanganan sampah, 

seperti hasil penelitian penangan sampah pada 

anak sekolah dasar diketahui bahwa perilaku  baik  

sebanyak 53(42,1%) responden, sedangkan   

perilaku   kurang   baik   sebanyak 73(57,9%) 

responden (Nasution & Permadi, 2017). Sehingga 

perilaku penanganan sampah pada anak SMP 

cenderung lebih baik. Begitu pula berdasarkan 

hasil penelitian Ayu Rasida dkk. (2021) diketahui 

bahwa ada pengaruh penyuluhan tentang sampah 

rumah tangga terhadap peningkatan tindakan 

masyarakat. 

Perilaku baik dalam penanganan sampah 

yang tidak didasari oleh sikap yang positif 

tentunya akan rentan mengalami perubahan.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

terjadinya masalah tersebut tentunya dengan terus 

melakukan edukasi secara berkelanjutan untuk 

membangun dasar pemahaman yang baik tentang 

berbagai aspek terkait sampah termasuk 

penanganannya. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Secara umum siswa di SMPN 1 Gunung 

Sindur memiliki pengetahuan yang baik tentang 

penanganan sampah, tetapi secara umum 

sikapnya menunjukan sikap yang negatif terhadap 

penanganan sampah. Pada aspek perilaku siswa 

secara umum menunjukan perilaku yang baik 

dalam menangani sampah. Saran dari hasil 

penelitian ini agar terus dilakukan edukasi secara 

berkelanjutan untuk mempertahankan 

pengetahuan yang baik guna membentuk sikap 

yang positif dari siswa, dan mempertahankan 

perilaku penanganan sampah yang baik. 
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